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Abstrac 

The problem in this research is the low basic ability of throwing students' catch in the baseball game. 

This research method uses a quantitative approach with a descriptive design. The population in this 

study were all students in grades V and VI (phase C) at SDN Pantai Bakti 03. The number of students 

in this population was 40 people who were also used as research samples through the total sampling 

technique. The research instruments used were observation sheets and score documentation formats. 

Data collection was carried out in two sessions: the first session to observe students' throwing and 

catching techniques, and the second session to document the scores from the midterm summative test 

results. The test results showed that 15 students (37.5%) were in the less category, 10 students (25%) 

were in the sufficient category, 9 students (22.5%) were in the good category, and only 6 students 

(15%) were in the excellent category. 15 students are included in the less category which is 42%, 10 

students in the sufficient category which is 22%, as many as 9 students in the good category by 21% 

and 6 students in the excellent category by 14%. It is concluded that the basic ability to throw catch in 

the baseball game of students of SDN Pantai Bakti 03, Muaragembong District is generally still in the 

low category. 
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Abstrak 

Permasalahn dalam penelitian aini adalah rendahnya kemampuan dasar lempar tangkap siswa dalam 

permainan bola kasti. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI (fase C) di SDN Pantai 

Bakti 03. Adapun jumlah siswa dalam populasi ini sebanyak 40 orang yang sekaligus dijadikan 

sampel penelitian melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 

observasi dan format dokumentasi nilai. Pengambilan data dilakukan dalam dua sesi: sesi pertama 

untuk melakukan observasi teknik lempar dan tangkap siswa, dan sesi kedua untuk 

mendokumentasikan nilai dari hasil tes sumatif tengah semester. Hasil tes menunjukkan bahwa 15 

siswa (37,5%) berada pada kategori kurang, 10 siswa (25%) berada pada kategori cukup, 9 siswa 

(22,5%) berada pada kategori baik, dan hanya 6 siswa (15%) yang masuk dalam kategori sangat baik. 

15 siswa sudah termasuk pada kategori kurang yaitu sebesar 42%, 10 orang siswa pada kategori 

cukup yaitu 22 %, sebanyak 9 siswa pada kategori baik sebesar 21% dan 6 orang siswa pada kategori 

baik sekali sebesar 14 %. Disimpulkan bahwa kemampuan dasar lempar tangkap dalam permainan 

bola kasti siswa SDN Pantai Bakti 03 Kecamatan Muaragembong secara umum masih berada pada 

kategori rendah. 
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Pendahuluan  

Pendidikan bagi anak adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 

mengasuh dan memberikan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 

keterampilan anak, sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan maupun perkembangn jasmani 

(Prima et al., 2022; Siswanto et al., 2019). Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

melalui penyediaan pengalaman belajar kepada peserta didik berupa aktivitas jasmani, 

bermaian, dan berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, organik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, 

emosional, sosial dan moral (Permana et al., 2018; Faqih & Hartati, 2017).  

Pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan untuk keterampilan saja tetapi juga melatih 

siswa untuk berfikir, jujur, sportif, dan bekerja sama menurut (Rismayanthi, 2011). 

Memberikan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya 

hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Begitu pula dengan perkembangan fisik motorik anak 

sangat bergantung pada bagaimana lingkungan membentuknya, di luar aspek gizi, motorik 

anak terlatih dari pembelajaran dan permainan yang diajarkan dalam sekolah formal. Hal 

tersebut dilakukan melalui pemberian rangsaan pendidikan anak untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. 

Permainan tradisional kini mulai ditinggalkan, anak-anak sekarang lebih menggemari 

permainan yang berkaitan dengan teknologi, seperti game online di internet, ataupun 

permainan di pusat-pusat perbelanjaan. Sebelum permainan-permainan modern berkembang 

pesat, dahulu permainan tradisional sangat digemari anak-anak pada zamannya (Nur & 

Asdana, 2020). Pergesaran zaman berdampak pada kualiatas gerak anak-anak pada zaman 

sekarang, sebenarnya permainan tradisional banyak sekali mengajarkan pentingnya sebuah 

proses dan menyisipkan nilai-nilai kebaikan salah satunya adalah permainan bola kasti 

(Pertiwi et al., 2017). 

Permainan adalah kegiatan yang menggembirakan diri sendiri maupun orang lain 

(Hayati & Putro, 2021). Permainan dalam olahraga adalah kegiatan yang dapat meningkatkan 

prestasi dan kesehatan. Permainan anak-anak adalah permainan yang mempunyai peraturan 

yang sederhana mudah dimengerti, mudah dilaksanakan, hingga akan mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Permainan di Sekolah Dasar sangat berperan terhadap 

pengembangan fungsi-fungsi otot, syaraf, organ-organ tubuh kejiwaan dan kepribadian siswa. 

Dalam kehidupan masyarakat manusia dituntut untuk berlaku jujur, bekerjasama dengan baik, 

sportif, tunduk pada peraturan-peraturan permainan menurut Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan 

Dasar (1994/1995:7) (Pertiwi et al., 2017). 

Untuk menjawab permasalahan rendahnya kemampuan dasar lempar tangkap siswa 

dalam permainan bola kasti, penelitian ini tidak hanya berperan sebagai alat identifikasi, 

tetapi juga sebagai bagian dari solusi pembelajaran yang aplikatif. Peneliti menerapkan 

strategi pembelajaran yang dimodifikasi melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih 

aman dan menarik, seperti bola berbahan lunak serta variasi aktivitas yang menstimulasi 

koordinasi motorik siswa. Modifikasi ini dimaksudkan untuk mengurangi rasa takut siswa 

terhadap bola dan meningkatkan kenyamanan mereka saat berlatih. 
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Pendekatan tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan 

kemampuan koordinasi tangan-mata siswa. Selain itu, dengan menyusun program latihan 

secara bertahap dan menyenangkan, siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran 

PJOK, khususnya pada materi permainan bola kecil (Wibowo et al., 2024). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar, sekaligus menjadi alternatif solusi bagi guru dalam merancang 

kegiatan yang kontekstual dengan kondisi sekolah dasar di daerah pedesaan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

(Subhaktiyasa et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui dan 

mendeskripsikan tingkat kemampuan keterampilan motorik kasar siswa, khususnya dalam 

melakukan gerakan lempar dan tangkap dalam permainan bola kasti. Desain deskriptif 

kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang terukur dan objektif, yang 

kemudian dianalisis untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya di lapangan. Prosedur 

penelitian diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah dan guru PJOK di SDN Pantai 

Bakti 03 Kecamatan Muaragembong Kabupaten Bekasi.  

Setelah memperoleh persetujuan, peneliti melakukan observasi langsung pada kegiatan 

PJOK yang memuat materi permainan bola kasti. Proses pengambilan data dilakukan dalam 

dua sesi: sesi pertama untuk melakukan observasi teknik lempar dan tangkap siswa, dan sesi 

kedua untuk mendokumentasikan nilai dari hasil tes sumatif tengah semester. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk melihat distribusi kemampuan siswa dalam beberapa 

kategori. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI (fase C) di SDN 

Pantai Bakti 03. Adapun jumlah siswa dalam populasi ini sebanyak 40 orang yang sekaligus 

dijadikan sampel penelitian melalui teknik total sampling.  

Pemilihan sampel ini dianggap tepat karena seluruh populasi dapat dijangkau dan 

mewakili konteks lapangan secara langsung. Karakteristik sampel meliputi siswa laki-laki 

dan perempuan dengan latar belakang kemampuan motorik yang bervariasi. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan format dokumentasi nilai. Lembar 

observasi berisi indikator keterampilan dasar seperti posisi tubuh saat melempar dan 

menangkap, teknik ayunan tangan saat melempar, serta ketepatan bola dalam mengenai target 

dan dapat ditangkap. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 1 sampai 4, yaitu: skor 

1 (Kurang), skor 2 (Cukup), skor 3 (Baik), dan skor 4 (Sangat Baik) (Mukholifah et al., 

2020).  

Untuk menjaga objektivitas, observasi dilakukan bersama guru PJOK sebagai 

kolaborator penilai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu: (1) 

observasi langsung terhadap siswa saat melakukan praktik lempar tangkap dalam permainan 

bola kasti, dan (2) dokumentasi dari nilai sumatif tengah semester yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh guru. Teknik observasi dipilih untuk memperoleh data autentik mengenai 

keterampilan siswa, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai pembanding dan pelengkap 

hasil pengamatan di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 

dengan menyajikan persentase dari setiap kategori penilaian. Data diklasifikasikan dalam 

empat kategori kemampuan: Kurang, Cukup, Baik, dan Sangat Baik (Nisa et al., 2018). 
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Untuk mempermudah interpretasi hasil, peneliti menyusun norma penilaian dalam bentuk 

tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1. kriteria penlaian tes lempar dan tangkap permainan bola kasti 

 

Indikator peninilaian Skor 1 (Kurang) Skor 2 (Cukup) Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat Baik) 

Posisi tubuh saat melempar dan menangkap     

Teknik ayunan tangan     

Ketepatan mengenai target dan tertangkap     

 

Tabel tersebut menjadi acuan evaluasi dalam pengukuran keterampilan siswa dan 

digunakan secara konsisten pada dua kali pengambilan data (tes 1 dan tes 2). 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 40 siswa kelas V dan VI SDN Pantai 

Bakti 03 Kecamatan Muaragembong, ditemukan bahwa tingkat kemampuan dasar lempar 

tangkap dalam permainan bola kasti masih berada pada kategori rendah. Hasil tes 

menunjukkan bahwa 15 siswa (37,5%) berada pada kategori kurang, 10 siswa (25%) berada 

pada kategori cukup, 9 siswa (22,5%) berada pada kategori baik, dan hanya 6 siswa (15%) 

yang masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar siswa 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan. 

 

Tabel 2. Penilaian tes 1 lempar dan tangkap kesempatan pertama bola kasti 

 

Indikator Penilaian Skor 1 (Kurang) Skor 2 (Cukup) Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat Baik) Jumlah 

Posisi tubuh saat melempar dan menangkap 1       1 

Teknik ayunan tangan   2     2 

Ketepatan mengenai target dan tertangkap       4 4 

Jumlah         7 

 

Tabel 3. Penilaian tes 2 lempar dan tangkap kesempatan kedua bola kasti 

 

Indikator Penilaian Skor 1 (Kurang) Skor 2 (Cukup) Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat Baik) Jumlah 

Posisi tubuh saat melempar dan menangkap   2     2 

Teknik ayunan tangan     3   3 

Ketepatan mengenai target dan tertangkap     3   3 

Jumlah         8 

 

TabeI 4. Hasil tes lempar dan tangkap permaianan bola kasti 

 

Ketuntasan  Jumlah Siswa  Persentase  

Kurang (1-6) 15 37,5 % 

Cukup (7-12) 10 25 % 

Baik (13-18) 9 22,5 % 

Baik Sekali (19-24) 6 15 % 

Jumlah  40 100 % 
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Tabel di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 15 siswa sudah termasuk pada kategori 

kurang yaitu sebesar 42%, 10 orang siswa pada kategori cukup yaitu 22 %, sebanyak 9 siswa 

pada kategori baik sebesar 21% dan 6 orang siswa pada kategori baik sekali sebesar 14 %. 

Hal ini menandakan bahwa harulah tindakan yang dilakukan meIalui modifikasi media 

pembelajaran terdapat ketuntasan yang belum memuaskan karena masih tergolong rendah 

dari kriteria ketuntasan minimal masih terdapat siswa yang nilainya belum memenuhi dari 

ketercapaian hasil tes.   

 

 
Diagram 1. Indikator penilaian lempar dan tangkap bola kasti 

 

Secara rinci, kemampuan melempar bola kasti menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mampu melakukan lemparan, namun kekuatan dan akurasi lemparan masih perlu 

ditingkatkan. Banyak siswa kesulitan melempar bola dengan jarak yang jauh dan tepat 

sasaran, terutama karena lemahnya kekuatan otot lengan serta kurangnya koordinasi gerakan. 

Dalam pengamatan langsung, beberapa siswa tampak ragu-ragu dalam melempar bola, yang 

disinyalir berasal dari kurangnya kepercayaan diri dan pengalaman bermain. Pada 

kemampuan menangkap bola, sebagian siswa sudah menunjukkan koordinasi tangan dan 

mata yang cukup baik, terutama saat menangkap bola dari jarak dekat.  

Namun demikian, terdapat pula siswa yang kesulitan menangkap bola yang dilempar 

dengan kecepatan tinggi atau dari arah yang tidak terduga. Faktor ketepatan waktu dalam 

menangkap bola serta posisi tubuh saat menerima bola menjadi aspek yang perlu diperbaiki 

melalui latihan-latihan rutin yang terstruktur. Selain itu, ditemukan perbedaan kemampuan 

berdasarkan jenjang kelas. Siswa kelas VI umumnya memiliki kemampuan lebih baik 

dibandingkan siswa kelas V. Hal ini disebabkan oleh lebih lamanya waktu mereka terpapar 

pelajaran PJOK dan pengalaman berlatih yang lebih banyak. Hasil ini menunjukkan 

pentingnya kesinambungan dalam pembelajaran dan perlunya penyusunan program 

pembelajaran motorik kasar sejak dini dan berjenjang. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa masih diperlukan 

intervensi pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik untuk meningkatkan kemampuan 

dasar lempar tangkap siswa. Salah satu solusi yang dilakukan adalah dengan modifikasi 
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media pembelajaran, seperti penggunaan bola lunak dan latihan dalam bentuk permainan 

sederhana. Diharapkan, dengan pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

motorik secara lebih optimal serta meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran 

permainan bola kasti. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SDN Pantai Bakti 03 

Kecamatan Muaragembong masih memiliki kemampuan dasar lempar tangkap bola kasti 

yang tergolong rendah. Dari 40 siswa yang diamati, hanya 37,5% yang mencapai kategori 

baik dan sangat baik. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan motorik kasar, 

khususnya dalam permainan bola kasti, masih memerlukan perhatian lebih. Temuan ini 

mendukung pendapat (Novianti & Arti, 2021) yang menyebutkan bahwa keterampilan 

motorik kasar perlu dilatih sejak dini melalui aktivitas bermain yang terstruktur dan 

menyenangkan. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa adalah kurangnya koordinasi antara 

mata dan tangan saat melempar atau menangkap bola. Koordinasi ini merupakan bagian 

penting dari kemampuan motorik kasar yang perlu dikembangkan secara bertahap. Sejalan 

dengan penelitian (Prima et al., 2022) kemampuan koordinasi anak usia sekolah dasar dapat 

ditingkatkan melalui latihan lempar tangkap yang konsisten dan sistematis. Hasil observasi 

dalam penelitian ini juga memperlihatkan bahwa siswa yang lebih sering mengikuti latihan 

menunjukkan koordinasi yang lebih baik. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah aspek 

psikologis, seperti rasa takut terhadap bola.  

Ketakutan ini sering kali muncul karena kurangnya pengalaman atau trauma dari 

pengalaman sebelumnya saat bermain bola. Selain itu, metode pembelajaran yang terlalu 

kaku dan tidak memberikan ruang eksplorasi bagi siswa menyebabkan siswa merasa tertekan 

dan kurang percaya diri. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar pembelajaran dilakukan 

dengan pendekatan yang lebih ramah anak, seperti melalui modifikasi permainan dan 

penggunaan media pembelajaran yang aman dan menarik. Kondisi fasilitas sekolah juga 

menjadi faktor pembatas dalam pengembangan keterampilan siswa. Sekolah yang berada di 

wilayah pedesaan seperti SDN Pantai Bakti 03 memiliki keterbatasan sarana olahraga, baik 

dari segi alat maupun ruang bermain yang memadai.  

Kondisi ini berdampak pada kurangnya variasi aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh 

siswa. Dalam hal ini, modifikasi alat sederhana, seperti menggunakan bola yang lebih ringan 

atau area latihan yang disesuaikan, bisa menjadi solusi efektif sebagaimana disarankan oleh 

(Zinawati et al., 2016) dalam penelitiannya tentang media pembelajaran bola kasti. Dari 

perbandingan hasil antara siswa kelas V dan VI, tampak bahwa kelas yang lebih tinggi 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan 

dan kesinambungan dalam pembelajaran PJOK, sehingga keterampilan dasar siswa dapat 

berkembang secara bertahap seiring waktu (Talan et al., 2025). Ini juga memperkuat 

pentingnya kurikulum yang memberikan porsi yang cukup terhadap pembelajaran motorik 

kasar secara berkelanjutan dan berjenjang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penguatan pada aspek 

koordinasi, kepercayaan diri, dan variasi metode pembelajaran merupakan kunci utama dalam 
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meningkatkan keterampilan lempar tangkap siswa. Dengan pendekatan yang lebih inklusif 

dan aktif, serta dukungan sarana yang sesuai, pembelajaran PJOK di sekolah dasar dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan motorik anak (Sevtianto 

et al., 2024). Penelitian ini juga membuka peluang bagi kajian lebih lanjut dalam 

pengembangan model pembelajaran permainan tradisional berbasis modifikasi media yang 

aplikatif dan menyenangkan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan dasar lempar tangkap dalam permainan bola kasti siswa SDN Pantai 

Bakti 03 Kecamatan Muaragembong secara umum masih berada pada kategori rendah. 

Sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan minimal keterampilan yang diharapkan, 

baik dalam aspek kekuatan melempar, akurasi lemparan, maupun ketepatan dan koordinasi 

saat menangkap bola. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk perbaikan dalam strategi 

pembelajaran PJOK, khususnya yang berfokus pada pengembangan keterampilan motorik 

kasar. 

Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan siswa dalam permainan bola 

kasti antara lain adalah lemahnya koordinasi mata dan tangan, kurangnya frekuensi latihan 

fisik, terbatasnya sarana dan prasarana olahraga di lingkungan sekolah, serta aspek psikologis 

seperti rasa takut terhadap bola. Masalah-masalah ini dapat menghambat partisipasi aktif 

siswa dan menurunkan motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan PJOK secara optimal.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang mendapatkan pengalaman bermain dan 

latihan lebih banyak cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan 

pentingnya konsistensi latihan dan keberlanjutan program pembelajaran keterampilan dasar.  

Perbedaan kemampuan antara siswa kelas V dan VI juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran secara berjenjang mampu memberikan dampak terhadap peningkatan 

kompetensi, asalkan dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Sebagai solusi atas 

rendahnya hasil tes keterampilan, peneliti menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis 

modifikasi media. Penggunaan alat bantu berupa bola lunak, variasi latihan dalam bentuk 

permainan, dan strategi pembelajaran yang menyenangkan terbukti dapat menurunkan rasa 

takut siswa dan meningkatkan antusiasme serta koordinasi gerak. Intervensi sederhana ini 

menjadi langkah awal untuk perbaikan pembelajaran motorik dasar yang aplikatif dan relevan 

dengan kondisi di lapangan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PJOK perlu lebih kreatif dan 

adaptif dalam menyusun program latihan motorik kasar. Pendekatan pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan berbasis permainan tradisional menjadi alternatif yang tidak hanya melatih 

keterampilan fisik siswa, tetapi juga menumbuhkan sikap sosial, kerjasama, dan sportivitas. 

Peran guru sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aman, nyaman, 

dan menantang sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Akhirnya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru, sekolah, dan peneliti 

lain dalam mengembangkan model pembelajaran keterampilan dasar melalui permainan bola 

kecil seperti kasti. Ke depan, perlu dilakukan pengembangan kurikulum PJOK yang lebih 
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fleksibel dan menyentuh kebutuhan motorik siswa secara menyeluruh, termasuk integrasi 

antara keterampilan gerak dengan kecerdasan sosial dan emosional dalam proses 

pembelajaran. 
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Artikel ini merupakan hasil penelitian asli, bebas plagiarisme, dan belum dipublikasikan di 

tempat lain. Seluruh data dan analisis dilakukan secara objektif serta dapat dipertanggung 

jawabkan secara kaidah akademik 
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